BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Belajar

Menurut pendapat Djamarah (2002) “Belajar adalah serangkaian kegiatan
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”.

Grender (1986) yang menyatakan bahwa belajar adalah proses yang
dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan,
ketrampilan dan sikap tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan
mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian pelaksanaan belajar

sepanjang hayat.

Sedangkan menurut Slameto (1995), belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar pada

hakekatnya merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk



memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan dari
masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian pelaksanaan belajar sepanjang

hayat.

2.2 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Tiga macam hasil belajar mengajar: (1)
Keterampilan dan kebiasaan, (2) Pengetahuan dan pengarahan, (3) Sikap dan

cita-cita (Sudjana, 2004).

Sedangkan menurut (2006) Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari

tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Selanjutnya dalam www.sarjanaku.com menjelaskan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh
siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat

mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa
setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat

mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. Hasil



belajar sangat ditentukan oleh aktivitas belajar yang ditentukan oleh siswa itu

sendiri.

2.3 Pengertian Matematika

Departemen Agama RI (2005), menjelaskan bahwa matematika berasal dari
bahasa latin manthanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang
dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu

pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran.

Sedangkan menurut Shadily (1983), Istilah “matematika” (dari yunani:
mathematikos ialah ilmu pasti, dari kata mathema atau mathesis yang berarti
ajaran, pengetahuan, atau ilmu pengetahuan). Matematika adalah salah satu

pengetahuan tertua, terbentuk dari penelitian bilangan dan ruang.

Kemudian menurut Nugroho (1990) matematika adalah suatu disiplin ilmu
yang berdiri sendiri dan tidak merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam.

Matematika merupakan alat dan bahasa dasar banyak ilmu.

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa Matematika adalah suatu
ilmu pasti yang berdiri sendiri dan tidak merupakan cabang ilmu pengetahuan

alam yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran.



2.4 Model Pembelajaran Student Teams — Achievement Divisions

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efesien (Rusman: 2012). Terdapat beberapa model pembelajaran
kooperatif diantaranya model Jigsaw, Investigasi Kelompok (Group
Investigation), Model TGT (Teams GamesTournaments), dan Model Student

Teams Achievement Division (STAD).

Pada kali ini peneliti menggunakan model Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dalam melaksanakan penelitian tindakan
kelas. Andayani, 2007 (http://www.trisnimath.blogspot.com) menyatakan
Student Team Achievement Divisions (STAD) yaitu tim siswa-kelompok
prestasi yang merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang
yang merupakan campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan

suku.

Ibrahim, dkk. (2000) menyatakan bahwa Student Teams — Achievement
Divisions dikembangkan oleh Robert Salvin dan teman-temannya di
universitas John Hopkin dan merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif
yang paling sederhan. Guru yang menggunakan Student Teams —
Achievement Divisions, juga mengacu kepada belajar kelompok siswa,
menyajikan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu

menggunakan presentasi verbal atau teks. Siswa di dalam satu kelas tertentu



dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang yang setiap kelompok
haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai
suku,memliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Anggota tim
menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk
menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian saling membantu satu sama
lain untuk memahami bahan pelajaran melalui toturial, kuis satu sama lain
dan atau melakukan diskusi secara individual setiap minggu atau setiap 2
minggu siswa diberi kuis. Kuis itu diskor dan tiap individu diberi skor

perkembangan.

Rachmadiarti, (2003) menyatakan bahwa pada Student Teams — Achievement
Divisions siawa dalam satu kelas tertentu dibagi menjadi kelompok dengan
anggota 4-5 orang, setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki dan
perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat
pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pelajarannya dan
kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran
melalui tutorial, kuis, satu sama lain dan atau melakukan diskusi. Setiap dua
minggu siswa diberi kuis. Kuis itu diskor dan tiap individu diberi skor

perkembangan.

Pembelajaran model koooperatif tipe Student Teams — Achievement Divisions
merupakan” salah satu pembelajaran kooperatif yang diterapkan untuk
menghadapi kemampuan siswa yang heterogen. Dimana model ini dipandang

sebagai metode yang paling sederhana dan langsung dari pendekatan



pembelajaran  kooperatif. Metode ini paling awal ditemukan dan
dikembangkan oleh para peneliti pendidikan di John Hopkins Universitas
Amerika Serikat dengan menyediakan suatu bentuk belajar kooperatif. Di
dalamnya siswa diberi kesempatan untuk melakukan kolaborasi dan elaborasi
dengan teman sebaya dalam bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan

suatu permasalahan” (Arindawati, 2004).

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams — Achievement Divisions adalah salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana dimana siswa ditempatkan dalam tim
belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut

tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku.

Menurut Rusman, (2012) langakah-langkah pembelajaran kooperatif model
STAD yaitu :

a. Penyampaian Tujuan dan Motivasi
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran
tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.

b. Pembagian Kelompok
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, dimana setiap kelompoknya
terdiri dari 4-5 siswa yang memeprioritaskan heterogenitas (keragaman)
kelas dari prestasi akademik, gender/jenis kelamin, ras atau etnik.

c. Presentasi dari Guru menyampaikan
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu menjelaskan
tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta
pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari

d. Kegiatan Belajar dan Tim (Kerja Tim)
Guru menyiapakan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kelompok kerja,
sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing memberikan
kontribusi. Selama kegiatan, guru melakukan pengamatan, memberikan
bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan.



e. Kuis (Evaluasi)
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi
yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil
kerja masing-masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara individual
dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar
siswa secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam
memahami bahan ajar tersebut.

Keuntungan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

menurut Roestiyah (2001), yaitu :

1. Keuntungan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
— Achievement Divisions, yaitu:

a. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.

b. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif
mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah.

c. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi.

d. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa
sebagai individu dan kebutuhan belajarnya.

e. Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan
mereka lebih aktif dalam diskusi.

f. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan rasa menghargai, menghormati pribadi
temannya, dan menghargai pendapat orang lain.

2. Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams —
Achievement Divisions , yaitu:

Kerja kelompok hanya melibatkan mereka yang mampu memimpin
dan mengarahkan mereka yang kurang pandai dan kadang-kadang
menuntut tempat yang berbeda dan gaya-gaya mengajar berbeda.

2.5 Kerangka Pikir Penelitian
Penggunaan media pembelajaran yang tidak bervaritif dalam pembelajaran
Matematika membuat siswa merasa bosan dan kurang berminat dalam
pembelajaran Matematika, sehingga hasil belajar cenderung rendah.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat menjadi



alternatif dalam meningkatkan hasil belajar Matematika di kelas IV.
Tahapan pelaksanaan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dalam

kerangka pikir berikut ini.

Guru/peneliti : Siswa /yang diteliti :
Belum memanfaatkan  ======pp{ Aktifitas belajar
Model pembelajaran rendah

KONDISI
AWAL

STAD
SIKLUS I
Memanfaatkan Model
> Memanfaatkan Model Pémbelajarap STAD yang
Pembelajaran STAD didemontrasikan guru,
siswa melihat
Melalui model SIKLUS II
KONDISI pembelajaran STAD dapat Memanfgatkan model .
AKHIR meningkatkan prestasi pembelajaran STAD yang di
demontrasikan guru, siswa

belajar siswa kelas IV o
mengikuti

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian



